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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok 

terhadap perilaku asertif siswa di SMP Srijaya Negara Palembang. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 72 orang siswa dan 

sampel berjumlah 8 orang siswa yang memiliki perilaku asertif rendah. Metode 

penelitian yang digunakan adalah eksperimen One Group Desain Pretest-Posttest 

dan perlakuan yang diberikan sebanyak 3 kali pertemuan dengan layanan 

bimbingan kelompok. Teknik pengumpulan data menggunakan metode angket 

atau kuisioner. Teknik analisis data menggunakan rumus uji t (t-test). Hasil pre-

test menunjukkan 8 siswa yang dijadikan subjek penelitian memperoleh skor 

perilaku asertif rata-rata 98,62 yang termasuk dalam kategori rendah. Setelah 

diberikan perlakuan atau treatment hasil post-test menunjukkan skor perilaku 

asertif 8 siswa dalam kategori tinggi yaitu rata-rata 141,75. Dari hasil analisis data 

diperoleh thitung = 14,61 dan  ttabel  dalam taraf signifikan 5% yaitu 2,365, sehingga 

diketahui bahwa thitung lebih besar dari ttabel  atau 14,61>2,365. Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku asertif siswa di 

SMP Srijaya Negara Palembang.  

  

Kata Kunci: Bimbingan kelompok, Perilaku Asertif  
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ABSTRAK 

The research aims to determine the influence of group guidance towards 

student assertive behavior in SMP Srijaya Negara Palembang. Population of this 

research are 72 students and 8 volunteer students that have low value of assertive 

behavior. Method that was used for this research was One Group Pretest-Posttest 

Design experimentand the tests were given as many as 3 times meeting with the 

group guidance service. Technique of collecting data using questionnaire. 

Analyzing data technique using t test formula (t-test). Pre-test result shows that 8 

students who were subjected to research volunteer got assertive behavior averages 

98.62 which it means a low category. After They were given treatment of post-

test, they got 141,75 point from average and it shows a high category of assertive 

behavior value. From the data analysis obtained tcount= 14,61 and ttable in 5% 

significant level that is 2,365, so it is known that tcount is bigger than ttable or 

14,61>2,365. The conclusion of this research shows that there is influence of 

group guidance on student assertive behavior in SMP Srijaya Negara Palembang. 

 

Keyword :  Group Guidance, Assertive Behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Menurut Undang-Undang R.I Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 ayat 1 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya agar memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Selain itu, terdapat fungsi Pendidikan Nasional yang diatur dalam Undang-

Undang R.I Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 pasal 3 yaitu: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 Peserta didik adalah subjek atau pribadi yang memiliki hak atas dirinya 

sendiri, yang ingin diakui keberadaannya. Selaku pribadi yang memiliki ciri khas 

dan otonomi, ia ingin mengembangkan diri (mendidik diri) secara terus menerus 

agar dapat memecahkan masalah-masalah hidup yang dijumpai sepanjang 

hidupnya (Tirtarahardja dkk., 2008). Peserta didik disekolah tergolong dalam 

masa remaja sehingga masih dalam proses mencari jati diri. Masa remaja adalah 

masa dimana seorang anak memiliki keinginan untuk mengetahui berbagai 

macam hal serta ingin memiliki kebebasan dalam menentukan apa yang ingin 

dilakukannya. Hal ini sesuai dengan salah satu tugas perkembangan masa remaja 

yang berhubungan dengan penyesuaian sosial (Fensterheim & Baer, 2005). 

Namun keinginan peserta didik untuk mengembangkan drinya terkadang 

berdampak negatif. Hal ini dikarenakan usia peserta didik yang masih relatif muda 

dan belum mencapai kematangan emosional. Sehingga sangat muda dipengaruhi 

oleh lingkungan sekitar. 
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 Usia peserta didik yang masih bersekolah biasanya tergolong masih 

remaja. Penggolongan remaja menurut Thornburg (dalam Dariyo, 2004:14) 

terbagi menjadi 3 tahap, yaitu: (a) remaja awal (usia 13-14 tahun), (b) remaja 

tengah (usia 15-17 tahun), (c) remaja akhir (usia 18-21 tahun). Masa remaja awal, 

umumnya individu telah memasuki pendidikan di bangku sekolah menengah 

tingkat pertama (SLTP), sedangkan masa remaja tengah, individu sudah duduk di 

sekolah menengah atas (SMU). Kemudian, mereka yang tergolong remaja akhir, 

umumnya sudah memasuki dunia perguruan tinggi atau lulus SMU dan mungkin 

sudah bekerja.   

Usia peserta didik SMP yang dalam masa sekolah biasanya berkisar 13-15 

tahun yang dimana tergolong masa remaja awal. Masa remaja awal merupakan 

masa transisi, yang dimana usianya berkisar antara 13 sampai 16 tahun atau biasa 

disebut dengan usia belasan yang tidak menyenangkan, dimana terjadi perubahan 

pada dirinya baik secara fisik, psikis, maupun secara sosial (Hurlock, 2000). Pada 

masa transisi tersebut kemungkinan dapat menimbulkan masa krisis, yang 

ditandai dengan kecenderungan munculnya perilaku menyimpang. Pada kondisi 

tertentu perilaku menyimpang tersebut akan menjadi perilaku yang mengganggu 

(Ekowarni, 1993). 

 Perilaku yang mengganggu ini akan semakin parah apabila didukung oleh 

kepribadian yang negatif serta lingkungan yang tidak kondusif sehingga 

menimbulkan kenakalan remaja.Kenakalan remaja biasa disebut dengan istilah 

juvenile berasal dari bahasa latin juvenilis, yang artinya anak-anak, anak muda, 

sifat khas pada periode remaja, sedangkan delinquency berasal dari bahasa latin 

“delinquere” yang berarti terabaikan, mengabaikan, yang kemungkinan diperluas 

artinya menjadi jahat, nakal, anti sosial, kriminal, pelanggar aturan pembuat ribut, 

dan lain sebagainya (Kartono, 2006).  

 Juvenile delinquency atau kenakalan remaja adalah perilaku jahat atau 

kenakalan anak-anak muda, merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada 

remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka 

mengembangkan tingkah laku yang menyimpang.Istilah kenakalan remaja 
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mengacu pada suatu rentang yang luas, dari tingkah laku yang tidak dapat 

diterima sosial sampai pelanggaran status hingga tindak kriminal (Kartono, 2006). 

 Kenakalan remaja ini juga dapat timbul karena peserta didik memiliki 

perilaku asertif yang rendah. Menurut Alberti dan Emmons (dalam Siampa, 2011) 

Perilaku asertif merupakan sebuah kemampuan untuk mempromosikan kesetaraan 

dalam hubungan manusia, yang memungkinkan individu-individu untuk bertindak 

menurut kepentingan individu sendiri, untuk membela diri sendiri tanpa 

kecemasan yang tidak semestinya, untuk mengekspresikan perasaan dengan jujur 

dan nyaman, untuk menerapkan hak-hak pribadi individu tanpa menyangkal hak-

hak orang lain. 

 Banyak faktor yang melatarbelakangi rendahnya perilaku asertif didalam 

diri individu, diantaranya yaitu karena pengaruh dari lingkungan yang kurang 

kondusif dan tidak mengajarkan asertivitas, pola asuh orang tua, konsep diri yang 

lemah, kondisi sosial budaya, jenis kelamin, usia, dan tingkat ekonomi (Hasanah, 

dkk., 2014). Akibat rendahnya perilaku asertif pada peserta didik ini membuat 

peserta didik tersebut menjadi mudah dipengaruhi oleh teman-temannya atau 

lingkungan di sekitarnya. 

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Setyowati (2013) dengan judul 

Meningkatkan Perilaku Asertif Siswa Kelas X SMA Kartika III-1 Banyubiru 

Melalui Layanan Bimbingan Kelompok, menunjukkkan bahwa ada peningkatan 

yang signifikan perilaku asertif siswa melalui layanan bimbingan kelompok siswa 

kelas X SMA Kartika III-1 Banyubiru. Hasil yang diperoleh Mean rank pre test 

kelompok eksperimen sebesar 6,00 dan mean rank post-test kelompok eksperimen 

sebesar 9,42, dengan demikian mean rank kelompok eksperimen meningkat 

sebesar 3,42. Hal yang tidak jauh berbeda diperoleh dari hasil penelitian Sari 

(2016) dengan judul Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Perilaku Asertif 

Antar Sebaya Pada Kelas VIII di SMP Negeri 1 Gondangrejo Karanganyar Tahun 

Pelajaran 2015/2016, hasil penelitiannya diperoleh kesimpulan bahwa ada  

pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku asertif antar sebaya pada kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016. Ini 

dibuktikan dengan thitung = 7,344 dikonsultasikan dengan ttabel dengan d.b = (N-1) 



4 
 

= 32-1 = 31 dalam taraf signifikansi 5% dan 1%, yaitu 2,042 dan 2,750. Jadi dapat 

disimpulkan thitung lebih besar dari ttabel  atau  2,042<7,344>2,750.  

 Berdasarkan hasil penelitian di atas dan fenomena yang ditemukan penulis 

di lapangan banyak peserta didik di SMP Srijaya Negara Palembang memiliki 

perilaku asertif yang rendah, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. 

Hal ini dikarenakan peserta didik di SMP Srijaya Negara cenderung mudah 

dipengaruhi oleh lingkungan dan sulit mengekspresikan perasaan dengan jujur 

dan nyaman selain itu mereka juga sulit menolak ajakan dari teman-teman 

sebayanya di sekolah. Kesulitan peserta didik dalam menolak ajakan teman-

temannya karena kegagalannya dalam membangun komunikasi interpersonal yang 

baik serta adanya kecemasan pribadi atau rasa takut apabila nanti dijauhi dan 

dikucilkan oleh teman-temannya. Rasa takut dan cemas ini membuat peserta didik 

tersebut enggan membangun sikap asertif sehingga cenderung ikut-ikutan dalam 

hal-hal yang dilakukan oleh kelompok sosialnya.  

 Salah satu kasus yang ditemukan oleh peneliti di SMP Srijaya Negara 

Palembang yaitu terkait tentang siswa kelas IX dan kelas VII yang berpacaran dan 

berfoto berdua ditempat karaoke dengan posisi duduk sangat dekat layaknya 

orang dewasa, setelah diberikan layanan konseling individual pada siswa kelas IX 

dan kelas VII tersebut, diperoleh informasi bahwa foto tersebut diambil oleh salah 

satu temannya dan mereka berdua pada awalnya tidak ingin berfoto seperti itu 

namun karena teman-teman mereka terus menerus mendorong agar mereka 

melakukan foto berdua seperti itu maka mereka berdua pun melakukannya. Kedua 

siswa ini tidak berani menolak perintah teman-temannya karena mereka takut 

nanti akan dikucilkan dan tidak diterima dalam kelompok. Selain itu terdapat 

beberapa kasus yang disebabkan rendahnya perilaku asertif yang dimiliki siswa 

seperti ikut teman bolos sekolah, merokok di lingkungan sekolah, menggunakan 

alat make-up seperti bedak dan lipstik, menggunakan atribut yang tidak lengkap, 

mewarnai rambut, membuat kelompok sosial yang cenderung bersifat negatif, ikut 

menghisap zat adiktif dan berkelahi di sekolah. 

 Perilaku asertif perlu ditanamkan sejak dini karena asertivitas bukan 

merupakan sesuatu yang lahiriah tetapi lebih merupakan pola sikap dan perilaku 
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yang dipelajari sebagai reaksi terhadap berbagai situasi sosial yang ada di 

lingkungan (Hasanah dkk., 2010). Selain itu menurut Rathus & Nevis (dalam 

Hasanah dkk., 2010) perilaku asertif bukan bawaan ataupun muncul secara 

kebetulan pada tahap perkembangan individu, namun merupakan pola-pola yang 

dipelajari sebagai reaksi terhadap situasi sosial dalam kehidupannya. Jadi perilaku 

asertif ini dapat tumbuh dan berkembang seiring berjalannya waktu, apabila 

individu tersebut belajar secara terus menerus untuk mengembangkan perilaku 

asertif di dalam dirinya. 

 Untuk membantu meningkatkan perilaku asertif siswa peneliti 

memberikan layanan bimbingan kelompok kepada siswa, layanan bimbingan 

kelompok diberikan agar siswa mampu mengembangkan kemampuan dirinya 

dalam berkomunikasi dan bertindak sehingga mampu mengaktualisasikan dirinya 

secara optimal. Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu bagian 

program bimbingan konseling di sekolah. Menurut Natawijaya (dalam Purwanti, 

2015:4) bahwa bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah 

berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri individu dengan dilaksanakan 

secara kelompok. Selain itu menurut Juntika (2006:23) bimbingan kelompok 

adalah merupakan bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi  

kelompok. Melalui bimbingan kelompok siswa diarahkan agar mampu 

mengembangkan perilaku asertif di dalam dirinya melalui dinamika kelompok.  

 Sehubung dengan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Kelompok 

Terhadap Perilaku Asertif Siswa di SMP Srijaya Negara Palembang”.  
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1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Bagaimana tingkat asertif siswa sebelum dan sesudah diberikan   

    bimbingan kelompok?  

1.2.2. Bagaimana pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku  

    asertif siswa di SMP Srijaya Negara Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Untuk mengetahui tingkat perilaku asertif siswa sebelum dan 

 sesudah diberikan bimbingan kelompok. 

1.3.2. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok terhadap 

 perilaku asertif siswa di SMP Srijaya Negara Palembang.  

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis: 

1.  Dapat memberikan kontribusi dan manfaat dalam 

pengembangan teori Bimbingan dan Konseling khususnya 

bimbingan kelompok dan pengembangan perilaku asertif.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya   

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk 

melangkapi data bagi peneliti selanjutnya apabila hendak 

melakukan penelitian terkait variabel yang sama dengan model 

yang berbeda sehingga diperoleh data yang akurat. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis: 

1. Bagi SMP Srijaya Negara Palembang 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapan menjadi bahan 

masukan dan informasi yang bermanfaat bagi SMP Srijaya Negara 

Palembang sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah dan 

melakukan pembinaan terhadap siswanya. 
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2. Bagi guru BK 

 Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru BK di 

sekolah, melalui penelitian ini guru BK dapat meningkatkan 

program layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah terutama 

bimbingan kelompok untuk  mempengaruhi perilaku asertif siswa.  

 

3. Bagi siswa 

 Melalui hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat 

mengetahui dan meningkatkan perilaku asertif di dalam dirinya 

serta dapat meningkatkan kualitas untuk menjadi seseorang yang 

lebih baik. 
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